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Abstrak 
Kaidah-kaidah penafsiran telah banyak mengalami perkembangan sejak zaman 
Nabi Muhammad saw., hinggga sampai sekarang ini. Artikel ini bertujuan untuk 
mengetahui seluk beluk terhadap kaidah Amr dan Nahy dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan library research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lafal Amr itu 
diciptakan untuk memberi pengertian wajib, selama lafal Amr itu tetap di dalam 
kemutlakannya ia selalu menunjukkan kepada arti yang hakiki, yakni wajib dan 
tidak akan dialihkan kepada arti lain, jika tidak ada qarinah yang mengalihkannya. 
Sedangkan Nahy adalah tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan yang 
dilarang. Nahy merupakan larangan, baik yang harus ditinggalkan yang disebut 
haram, atau yang sebaiknya ditinggalkan yang disebut makruh. Yang menentukan 
apakah nahy tersebut menunjukkan hukum haram atau makruh sesuai dengan yang 
dikehendaki syara' adalah qarinah yang menjelaskannya. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Kaidah, Amr, Nahy 

Pendahuluan 

Ulama tafsir dalam menentukan metode yang tepat dalam menafsirkan al-
Qur'an mencakup beberapa faktor penting yang memengaruhi pendekatan mereka. 
Faktor-faktor ini dapat meliputi pendidikan, tradisi intelektual, konteks sejarah, dan 
pandangan agama yang mereka anut. Pengetahuan tentang tradisi tafsir Islam 
adalah penting. Para ulama akan memahami bagaimana tafsir telah dilakukan oleh 
ulama terdahulu dan bagaimana mereka telah memahami dan menafsirkan al-
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Qur'an. Para ulama tafsir sering kali merujuk pada pandangan dan pemahaman 
ulama terdahulu, seperti Ibnu ‘Abbās, Ibnu Kaṡīr, dan Al-Qurṭubī, untuk 
mendapatkan wawasan tambahan tentang bagaimana mereka telah memahami dan 
menafsirkan al-Qur'an termasuk dalam memahami Amr dan Nahy dalam al-Qur'an. 

Latar belakang paling mendasar adalah al-Quran sebagai sumber hukum 

utama dalam Islam. al-Quran berisi perintah (Amr) dan larangan (Nahy) yang 

menjadi panduan bagi umat Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Latar belakang 

sejarah dan sosial masyarakat pada masa Nabi dan setelahnya mempengaruhi 

pemahaman dan penerapan kaidah Amr dan Nahy. Misalnya, peristiwa sejarah dan 

konteks sosial memengaruhi pemahaman tentang perintah dan larangan yang ada 

dalam al-Qur’an. 

Mazhab hukum dalam Islam, seperti Mazhab Hanafi, Maliki, Syafī'ī, dan 

Ḥanbali, memiliki interpretasi berbeda dalam menerapkan kaidah Amr dan Nahy. 

Perbedaan ini berkaitan dengan pendekatan mereka terhadap hukum Islam. 

Penerapan kaidah Amr dan Nahy tetap menjadi isu kontemporer dalam masyarakat 

Muslim.  

Dalam konteks modern, bagaimana perintah dan larangan tersebut 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal moralitas dan etika, 

tetap menjadi perdebatan dan tantangan. Kaidah Amr dan Nahy juga terkait erat 

dengan konsep Amar Ma'ruf Nahi Munkar, yaitu mendorong kebaikan dan 

mencegah kemungkaran dalam masyarakat Muslim. Ini memiliki latar belakang 

dalam upaya membangun masyarakat yang patuh terhadap nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini berusaha untuk menelisik tentang kaidah Amr dan Nahy  

terhadap penafsiran dalam Al-Qur’an hingga sekarang ini. Pembahasannya 

meliputi pengertian, macam-macam serta kaidah penafsiran Amr dan Nahy. 

Pemahaman terkait hal tersebut menjadi sangat penting guna memetik makna dalam 

al-Qur’an serta dalam upaya memperkaya keilmuan dalam tafsir al-Qur’an. 

Artikel ini menggunakan library research. Dengan kata lain sumber data 

penelitian berporos pada sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan Amr dan 
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Nahy. Penelitian ini bersifat exploratory research (penelusuran dan pemaparan 

terkait objek yang diteliti).1 Selanjutnya, dengan memedomani sumber-sumber 

pustaka, selanjutnya hasil penelitian akan dipaparkan secara kualitatif.   

Pengertian Amr dan Nahy 

Hal pertama yang akan dibahas dalam pembahasan kali adalah melihat 

definisi setiap variabel yang dibahas. Dalam hal ini dimulai dari Amr, di mana 

secara bahasa kata ini terambil dari masdar ارمأ  - رمأی - رمأ  yang artinya perintah.2  

Sedangkan menurut Istilah terdapat berbagai pendapat mengenai 

pengertiannya. Menurut Ibn Subki Amr adalah sebuah tuntutan agar melakukan 

perbuatan, bukan untuk meninggalkan yang tidak memakai latar (tinggalkanlah) 

atau yang sejenisnya.3 Namun dalam pandangan lain mengatakan Amr adalah 

perintah melakukan sesuatu tanpa paksaan.4 T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy menyatakan 

bahwa, hakekat al-Amr adalah : 

رملأا نم دصقی ام رومأملا لعفی نأ ھب داری ظفل  

Artinya: 

Lafazh yang dikehendaki dengan dia supaya orang mengerjakannya apa 

yang dimaksudkan.5 

Dalam pengertian lainnya yang masyhur dalam kalangan uṣūliyyūn dan para 

Mufasir adalah pengertian sebagai berikut: 

 
1 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016), h. 111. 

2 Ahmad W. Munawwir, Al-Munawir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997), h. 38. 

3 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, jilid 2 (Jakarta: Pt. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 163. 

4 Jalal ad-Din al-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum al-Quran, jilid 3 (Beirut: Maktabah Ashriyah, 1998), h. 
242. 

5 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, jilid II (Cet. VI; Jakarta: Bulan Bintang, 
1981), h. 66. 
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 ءلاعتسلإا ھجو يلع لعفلا بلط

Artinya: 

Permintaan untuk melakukan sesuatu yang keluar dari orang yang 

kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya lebih rendah.6 

Ditinjau dari kebahasaan, jelas bahwa amr adalah perintah yang bermuatan 

keharusan untuk mengerjakannya. Namun, pengertian ini akan berbeda jika dilihat 

segi hukum. Para ulama berbeda pendapat menetapkan inti pengartian amr. 

Sebagian mereka berpendapat bahwa arti amr sebagai perintah yang berarti wajib 

(al-wujūb), sedangkan sebagian yang lain berpendapat bahwa arti amr 

diperuntukkan sebagai sekedar anjuran (al-nadb/mandub).7 Perbedaan pendapat ini 

disebabkan cara pandang mereka yang berbeda melihat hakikat makna amr. 

Kelompok pertama, beralasan bahwa hakikat amr hanyalah diperuntukkan bagi 

pengertian wajib selama lafaz amr itu tetap dalam kemutlakannya, artinya tidak ada 

indikator (qarīnah) yang memalingkan makna amr. Sehingga dari kelompok 

pertama ini lahir kaidah: 

بوجولل رملأا يف لصلأا  

Artinya: 

Asal perintah [al-amr] itu adalah wajib. 

Pemikiran mereka didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS. Al-

Baqarah/2:34, 

  نَیْرِفِكٰلْا نَمِ نَاكَوَ رََۖبكَْتسْاوَ ىبَٰا سَۗیْلِبِْا َّٓلاِا اوُْٓدجَسََف مََدلاِٰ اوُْدجُسْا ةِكTَىلٰۤمَلْلِ اَنلُْق ذِْاوَ

 

 
6 Muhammad Hasyim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence; The Islamic Text Society, terj. 
Noorhaidi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar and Humanity Studies, 1996), h. 180. 

7 A. Djazuli & I. Nurul Aen, Ushul Fiqih; Metodologi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2000), h. 380. 
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Terjemahnya: 

34. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu 

kepada Adam!” Maka, mereka pun sujud, kecuali Iblis.8 Ia menolaknya dan 

menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan kafir.9 

Perintah Allah pada ayat di atas bersifat wajib. Hal itu terbukti dengan adanya 

celaan Allah kepada Iblis yang tidak mau bersujud kepada Adam.  

Kelompok kedua berpendapat, bahwa hakikat arti amr tidak mengandung 

arti wajib, akan tetapi hanya mengandung arti anjuran (nadb). Menurut mereka, 

bahwa amr kadang-kadang mengandung arti wajib, seperti shalat lima waktu, dan 

kadang-kadang juga mengandung arti nadb (anjuran), seperti shalat Dhuha. Antara 

wujūb dan nadb yang paling diyakini adalah nadb dengan pertimbangan bahwa 

manusia pada dasarnya, sejak semula, sejak dilahirkan, babas dari tuntutan ةمذلا  ة 

ارب , sedangkan tuntutan itu baru datang kemudian.10 

Dari kelompok ini, kemudian lahirlah kaidah yang mengatakan: 

بدنلا رملأا يف لصلأا  

Artinya: 

Asal perintah (al-amr) itu untuk al-nadb (anjuran). 

Kelompok ini didominasi oleh ulama-ulama Mu’tazilah walaupun ada di 

antara ulamanya yang tidak sependapat, seperti Abū Ali al-Jubb’i (w. 303 H.). 

Mereka beralasan bahwa sifat amr semestinya sejalan dengan kehendak pihak yang 

menurunkan perintah tersebut. Akan tetapi, menurut mereka, ada perintah Allah 

swt. yang sama sekali tidak sesuai dengan keinginan-Nya. Misalnya, Allah swt. 

 
8 Iblis, sebagaimana malaikat, juga menerima perintah dari Allah untuk bersujud kepada Adam. Iblis 
berasal dari golongan jin. 

9 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013), h. 6. 

10 A. Djazuli & I. Nurul Aen, Ushul Fiqih; Metodologi Hukum Islam, h. 501. 
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memerintahkan agar Abu Jahal (salah seorang pemuka Quraisy) beriman, tetapi 

sampai ia wafat perintah dan kehendak Allah swt. tidak dilaksanakannya. Oleh 

sebab itu, apabila amr tidak sejalan dengan kehendak atau keinginan yang memberi 

perintah, maka perintah tersebut menunjukkan ketidakpastian.11 Dengan demikian, 

menurut mereka lafaz amr pada hakikatnya menunjuk pada al-nadb (anjuran), 

karena suatu anjuran apabila tidak diikuti, tidak dikenai azab. 

1. Pengertian Nahy 

Nahy dalam pengertiannya secara bahasa adalah bentuk masdar dari ىھن – 

ایھن  -  yang artinya mencegah atau melarang.12 Kemudian pengertian Nahy  ىھنی

dalam segi istilah terdapat macam-macam pengertian yang diberikan, al-Syaukānī 

misalnya memberikan pengertian bahwa Nahy adalah suatu tuntutan untuk 

meninggalkan suatu perbuatan, atau mencegah untuk melakukan perbuatan 

tersebut.13 Abdul Wahhab Khallāf memberikan pengertian bahwa yang 

dimaksudkan dengan Nahy adalah tuntutan menahan melakukan sesuatu yang 

dilarang secara pasti. Sedangkan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy memberikan 

pengertian sebagai berikut: 

ءلاعتسلإا ةھج ىلع لعف نع )فكلا بلط( فكلا ىلع لدی ظفل  

Artinya: 

Lafazh yang menyuruh kita hentikan pekerjaan yang diperintahkan oleh 

orang yang lebih tinggi.14 

Seperti halnya amr, para ulama juga berbeda dalam menentukan hakikat 

makna nahy. Perbedaan itu terbagi dua, yaitu:  

 
11 Abdul Aziz Dahlan (et. al.), Ensiklopedi Hukum Islam, jilid II (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1996), h. 110. 

12 Ahmad W. Munawwir, Al-Munawir, h. 734. 

13 Muhammad bin Ali al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), h. 165. 

14 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, jilid II, h. 71. 



Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 
p-ISSN : xxxx-xxxx (cetak) ǀ e-ISSN : 2986-0342 (online) 
Website: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/mustafid 
Vol. 3 No. 1 (Januari- Juni) 2024 

  
 
 
 

 
 

67 

a. Pendapat yang mengatakan bahwa al-nahy dalam arti larangan, menunjukkan 

kepada haram. Hal ini melahirkan kaidah: 

 مِیْرِحَّْتللِِ يھَّْنلا ىِف لُصَْلأا

Artinya: 

Asal dari larangan itu berarti untuk mengharamkan. 

Kelompok ini mendasarkan pertimbangannya pada alasan bahwa jika tidak 

ada indikator (qarīnah) yang mengalihkan kepada arti lain, maka secara pasti nahy 

itu mengharuskan untuk meninggalkan suatu perbuatan yang terkandung dalam 

lafal nahy tersebut. Adapun qarīnah yang dimaksud adalah kata yang menyertai 

kata larangan dan menyebabkan larangan itu tidak menunjukkan kepada haram.15 

Pandangan ini dianut oleh jumhur ulama. Mereka berpendapat bahwa hakikat 

makna al-nahy adalah al-tahrīm, sedangkan selain makna itu (yang akan disebutkan 

nanti) sifatnya adalah majāzī. Apabila ungkapan al-nahy bersifat zannī (tidak pasti) 

dan mengandung qarīnah (indikator) yang mengalihkan makna dari larangan yang 

pasti, maka ia berarti al-karāhah (mengandung hukum yang dibenci).16 Oleh karena 

itu, menurut mereka ungkapan al-nahy mengandung perbuatan yang dilarang dan 

perbuatan itu mesti dihentikan. Pendapat kelompok ini didasarkan pada firman 

Allah QS. Al-Hasyr/59:7, 

 ٧ ....اۚوْھَُتنْاَفُ ھنْعَ مْكُىھَٰن امَوَُ هوُْذخَُف لُوْسَُّرلا مُكُىتٰآٰ امَوَ....

Terjemahnya: 

7. ....Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya 

bagimu tinggalkanlah. ....17 

 
15 A. Djazuli & I. Nurul Aen, Ushul Fiqih; Metodologi Hukum Islam, h. 416-417. 

16 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid II, h. 1286. 

17 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546. 
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b. Pendapat yang mengatakan bahwa al-nahy dalam arti menunjukkan kepada 

makruh. Dari pendapat ini, maka dikenal kaidah: 

ةھاركلا يھنلا ىف لصلأا  

Artinya: 

Pada dasarnya larangan itu berarti memakruhkan. 

Yang menjadi dasar dari pendapat ini adalah bahwa larangan itu 

sesungguhnya hanya menunjukkan buruknya perbuatan yang dilarang, dan 

keburukan itu tidak berarti haram. Sesuatu yang dilarang itu adakalanya haram dan 

adakalanya hanya makruh saja. Di antara keduanya yang paling diyakini adalah 

makruh bukan haram. Karena orang yang melarang itu, paling tidak, berarti, tidak 

menyukai perbuatan itu dilakukan, dan ketidaksukaan itu bukan berarti 

mengharamkan. Di samping itu, mereka berpendapat bahwa pada dasarnya segala 

perbuatan itu boleh dikerjakan, bukan haram dikerjakan. Ungkapan ini didukung 

oleh kaidah yang mengatakan: 

 میرحتلا ىلع لیلدلا لدی ىتح ةحابلإا ءایشلإا يف لصلأا
Artinya: 

Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh, hingga ada dalil yang menunjukkan 

atas keharamannya.18 

Konsep Hukum dalam Kaidah Amr dan Nahy 

Jumhur ulama berpendapat bahwa lafal Amr itu diciptakan untuk memberi 

pengertian wajib, selama lafal Amr itu tetap di dalam kemutlakannya ia selalu 

menunjukkan kepada arti yang hakiki, yakni wajib dan tidak akan dialihkan kepada 

arti lain, jika tidak ada qarīnah yang mengalihkannya.19 Sedangkan Nahy adalah 

tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang. Nahy merupakan 

 
18 A. Djazuli & I. Nurul Aen, Ushul Fiqih; Metodologi Hukum Islam, h. 417. 

19 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabay, 1377 H/1958 M), h. 139. 
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larangan, baik yang harus ditinggalkan yang disebut haram, atau yang sebaiknya 

ditinggalkan yang disebut makruh. Yang menentukan apakah nahy tersebut 

menunjukkan hukum haram atau makruh sesuai dengan yang dikehendaki syara' 

adalah qarīnah yang menjelaskannya.20 

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana kaidah-kaidah yang telah 

disusun oleh para pakar mengenai Amr dan Nahy. 

1. Amr 

Ada beberapa kaidah yang cukup variatif dari Amr. Berikut adalah kaidah-

kaidah tersebut:21 

a. Amr pada dasarnya menunjukkan kewajiban. Menurut pendapat mayoritas, 

apabila Amr tidak disertai dengan petunjuk atau penjelasan yang memberinya 

makna kekhususan maka itu berfaedah wajib. Contoh dari kaidah ini terdapat 

pada QS. Al-Nisā’/4:36 tentang perintah shalat dan zakat, 

 رِاجَلْاوَ نِیْكِسٰمَلْاوَ ىمٰتَٰیلْاوَ ىبٰرُْقلْا ىذِِبَّو اًناسَحِْا نِیَْدلِاوَلْاِبَّو ا{ـیْشَ ھِٖب اوْكُرِشُْت لاَوََ xّٰ اوُدُبعْاوَ ۞

 ُّبحُِی لاََ xّٰ َّنِا ۗ مْكُُنامَیَْا تْكََلمَ امَوَ لِۙیِْبَّسلا نِبْاوَ بِنْۢجَلْاِب بِحِاَّصلاوَ بُِنجُلْا رِاجَلْاوَ ىبٰرُْقلْا ىذِ

  اۙرًوْخَُف لاًاَتخْمُ نَاكَ نْمَ

 

Terjemahnya: 

36. Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 

teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. 

 
20 Abdul Wahab Khallafah, ‘Ilmu Ushul al-Fiqh wa Khulashatuh Tarikh al-Tasyri’ al-Islamy (Kairo: 
å1361 H/1942 M), h. 143. 

21 Siti Fahimah, Kaidah-Kaidah Memahami Amr dan Nahy: Urgensitasnya dalam Memahami Al-
Qur’an, Jurnal Al-Furqan, 1 (1), (2018), h. 3. 



Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 
p-ISSN : xxxx-xxxx (cetak) ǀ e-ISSN : 2986-0342 (online) 
Website: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/mustafid 
Vol. 3 No. 1 (Januari- Juni) 2024 

  
 
 
 

 
 

70 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri.22 

Dari kaidah ini maka terdapat kesimpulan bahwa ada Amr yang tidak 

bersifat wajib jika ada qarīnah tertentu yang membatalkan kewajibannya. Berikut 

adalah macam-macam Amr yang tidak bersifat wajib. 

b. Sebuah perintah terhadap sesuatu, berarti sebuah larangan untuk kebalikannya. 

Kaidah ini menunjukkan serta menjelaskan bahwa tidak mungkin 

melaksanakan sebuah perintah dengan sempurna kecuali dengan tidak 

melakukan hal sebaliknya. Jumhur ulama dalam hal ini sepakat bahwa perintah 

untuk melakukan sesuatu memang menyatakan larangan untuk melakukan yang 

sebaliknya. Dalam hal ini seperti ketika Al-Qur’an memerintahkan untuk meng-

Esakan Allah, shalat, zakat, puasa, haji dan yang lain, maka Allah secara 

otomatis melarang adanya syirik, meninggalkan shalat, tidak zakat dan lain-

lain. Contoh dari kaidah ini terdapat pada QS. Al-Bayyinah/98:5 sebagai 

berikut, 

ّدلاُ ھَل نَیْصِلِخْمَُ xّٰ اوُدُبعَْیلِ َّلاِا اوْٓرُمُِآ امَوَ  نُیْدِ كَلِذٰوََ ةوكَّٰزلا اوُتؤُْیوََ ةولَّٰصلا اومُیْقُِیوَ ءَاَۤفَنحُ ۙە نَیِْ

  ةِۗمَِّیَقلْا

 

 

Terjemahnya: 

5. Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan 

salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar).23 

 
22 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84. 

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598. 
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c. Sebuah Amr atau perintah mengharuskan untuk dikerjakan dengan segera, 

kecuali ada petunjuk lain yang menunjukkan tidak. Dalam hal ini dijelaskan 

bahwa setiap lafadz Amr yang datang dari syari’ maka diharuskan untuk 

melakukannya dengan segera atau secepatnya. Dalam hal ini sekelompok ulama 

telah membaginya menjadi dua hal, yakni jika sebuah perintah dikaitkan dengan 

waktu, maka pelaksanaannya boleh kapan saja, asal perintah tersebut 

dilaksanakan. Dan yang kedua adalah perintah yang tidak terkait dengan waktu, 

yakni waktu pelaksanaannya ditentukan oleh Allah. Contoh kasus yang dibatasi 

waktu menunaikan seperti shalat fardhu, maka pelaksanaannya bisa diundur 

sampai batas waktu akhir yang ditentukan tetapi hilang kewajiban itu setelah 

waktunya habis. Shalat memiliki waktu tertentu dan terbatas, awal dan 

akhirnya, tidak boleh memajukan shalat sebelum waktunya dan juga tidak boleh 

mengakhirkan shalat hingga keluar dari waktunya. Namun jika seseorang 

tertidur hingga tertinggal mengerjakannya atau dia lupa hingga keluar dari 

waktunya, maka dia tidak berdosa karena alasan itu. Dia harus langsung 

mengqadanya selagi sudah mengingatnya dan tidak boleh menundanya, karena 

kafarat pengakhiran ini ialah segera mengqadanya. Maka Allah berfirman 

dalam QS. Ṭāhā/20:14 sebagai berikut, 

  يْرِكْذِلَِ ةولَّٰصلا مِِقَاوَ يِْۙندُْبعْاَف اَ۠نَا َّٓلاِاَ ھلِٰا لآَُ xّٰ اَنَا يِْٓنَّنِا

 

  

Terjemahnya: 

14. Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka, 

sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku.24 

 
24 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 313. 
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Rasulullah saw. membaca ayat ini ketika menyebutkan hukum ini, 

mengandung pengertian bahwa pelaksanaan qada shalat itu ialah ketika sudah 

mengingatnya. 

d. Sebuah Amr yang dikaitkan dengan syarat atau sifat yang mengandung makna 

secara berulang. Jumhur ulama dalam hal ini berpendapat bahwa hal ini hanya 

dapat ditentukan menurut kerangka indikasi-indikasi yang memang 

menentukan bahwa diulang-ulangnya pelaksanaan perintah itu adalah wajib. 

Namun demikian, apabila tidak terdapat indikasi seperti itu maka syarat 

minimal perintah tersebut hanya dipenuhinya sekali. Adapun indikasi yang 

menuntut pengulangan adalah suatu perintah dimunculkan dengan 

menggunakan ungkapan kondisional (adat syarat). Contoh dari kaidah ini 

terdapat pada QS. Ali ‘Imran/3:97 sebagai berikut, 

 ھِیَْلِا عَاطََتسْا نِمَ تِیَْبلْا ُّجحِ سِاَّنلا ىَلعَِ ِّٰ�وَ ۗ اًنمِاٰ نَاكَ ھَٗلخََد نْمَوَ ۚە مَیْھِرٰبِْا مُاَقَّم تٌنِّٰیَب تٌۢیٰاٰ ھِیِْف

  نَیْمَِلعٰلْا نِعَ ٌّيِنغََ xّٰ َّناَِف رََفكَ نْمَوَ ۗ لاًیِْبسَ

Terjemahnya: 

97. Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) Maqam 

Ibrahim. Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah dia. (Di 

antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji 

ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu25 mengadakan perjalanan ke 

sana. Siapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 

Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam.26 

e. Selanjutnya adalah sebuah Amr yang muncul setelah adanya sebuah larangan 

(nahy) hukumnya kembali seperti semula. Di dalam ‘ulum al-Qur’an sendiri 

dijelaskan bahwa sebuah perintah yang datang setelah adanya larangan maka 

 
25 Kriteria mampu adalah sanggup mendapatkan perbekalan, alat transportasi, sehat jasmani, 
perjalanan aman, dan keluarga yang ditinggalkan terjamin kehidupannya. 

26 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 62. 
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hukumnya kembali seperti sebelum adanya larangan tersebut, jika itu mubah 

maka menjadi mubah, jika wajib maka jadi wajib dan seterusnya. Tetapi 

menurut mazhab Hanbali, Imam Malik dan Syafi’i, perintah setelah larangan 

mengandung maksud pembolehan bukan wajib dan inilah yang disepakati oleh 

para ulama. Seperti contoh kebolehan untuk berburu setelah diharamkan selama 

haji. Contoh dari kaidah ini terdapat pada QS. Al-Ma’idah/5:1-2 sebagai 

berikut, 

ّلحِمُ رَیْغَ مْكُیَْلعَ ىلْٰتُی امَ َّلاِا مِاَعنَْلاْاُ ةمَیْھَِب مْكَُل تَّْلحُِا دِۗوُْقُعلْاِب اوُْفوَْا اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ  مُْتنَْاوَ دِیَّْصلا ىِ

 يَدْھَلْا لاَوَ مَارَحَلْا رَھَّْشلا لاَوَِ xّٰ رTَىاَۤعشَ اوُّْلحُِت لاَ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ ١ُ دیْرُِی امَ مُكُحَْیَ xّٰ َّنِا مٌۗرُحُ

 لاَوَۗ اوُْداطَصْاَف مُْتلَْلحَ اَذِاوَۗ اًناوَضْرِوَ مْھِِّبَّر نْمِّ لاًضَْف نَوُْغَتبَْی مَارَحَلْا تَیَْبلْا نَیْمِّاٰۤ لآَوََ دTىلاََۤقلْا لاَوَ

 لاَوَ ىۖوٰقَّْتلاوَ رِِّبلْا ىَلعَ اوُْنوَاَعَتوَ اۘوُْدَتعَْت نَْا مِارَحَلْا دِجِسْمَلْا نِعَ مْكُوُّْدصَ نَْا مٍوَْق نُاَٰنشَ مْكَُّنمَرِجَْی

  بِاَقعِلْاُ دیْدِشََ xّٰ َّنِاَۗ xّٰ اوُقَّتاوَۖ نِاوَدُْعلْاوَ مِْثلاِْا ىَلعَ اوُْنوَاَعَت

Terjemahnya: 

1. Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!27 Dihalalkan 

bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 

(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 

dengan yang Dia kehendaki. 2. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah,28 jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram,29 jangan (mengganggu) hadyu (hewan-

 
27 Maksud janji di sini adalah janji kepada Allah Swt. untuk mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada 
manusia dalam muamalah. 

28 Syiar-syiar kesucian Allah ialah segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah haji, seperti 
tata cara melakukan tawaf dan sa’i, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Ka‘bah, Safa, dan 
Marwah. 

29 Bulan haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab. Pada bulan-bulan itu dilarang 
melakukan peperangan. 
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hewan kurban)30 dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),31 

dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan 

mereka mencari karunia dan rida Tuhannya!32 Apabila kamu telah 

bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-

kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 

(kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaan-Nya.33 

f. Lalu Amr yang di dalamnya terdapat pertanyaan (yang boleh) maka hukumnya 

boleh. Pembahasan ini pada bahasan ushul fiqh yaitu perintah setelah minta izin 

dan pada dasarnya sama seperti kaidah perintah setelah larangan, yaitu tidak 

menghendaki hukum wajib, karena minta izin dan larangan keduanya adalah 

merupakan qarinah untuk berpaling dari perintah wajib kepada makna yang 

lain. Seperti kebolehan untuk berburu setelah diharamkan selama haji. Amr di 

sini adalah hasil permintaan izin dan konsekuensi hukumnya adalah mubah. 

Contoh dari kaidah ini terdapat pada QS. Al-Ma’idah/5:4 sebagai berikut, 

ّلكَمُِ حرِاوَجَلْا نَمِّ مُْتمَّْلعَ امَوَ تُۙبِّٰیَّطلا مُكَُل َّلحُِا لُْق مْۗھَُل َّلحُِآ اَذامَ كََنوُْل�ـسَْی ّلَعُت نَیِْبِ  مُكُمََّلعَ اَّممِ َّنھَُنوْمُِ

xّٰ ُمَسْا اورُكُذْاوَ مْكُیَْلعَ نَكْسَمَْآ اَّممِ اوُْلكَُف xّٰ َِاوُقَّتاوَۖ ھِیَْلع xّٰ ََّۗنِا xّٰ ََبِاسَحِلْا عُیْرِس  

Terjemahnya: 

 
30 Hadyu ialah hewan yang disembelih sebagai pengganti (dam) pekerjaan wajib yang ditinggalkan 
atau sebagai denda karena melanggar hal-hal yang terlarang di dalam ibadah haji. 

31 Qalā’id ialah hewan hadyu yang diberi kalung sebagai tanda bahwa hewan itu telah ditetapkan 
untuk dibawa ke Ka‘bah. 

32 Yang dimaksud dengan karunia di sini ialah keuntungan yang diberikan Allah Swt. dalam 
perjalanan ibadah haji, sedangkan keridaan-Nya ialah pahala yang diberikannya atas ibadah haji. 

33 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106. 
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4. Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad), “Apakah yang 

dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu adalah 

(makanan-makanan) yang baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 

pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa 

yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka, makanlah apa yang 

ditangkapnya untukmu34 dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-

Nya.”35 

g. Sebuah perintah atau Amr itu bergantung pada nama, apakah hal itu adalah 

menuntut pada peringkasan. Makna dari kaidah ini adalah sesungguhnya jika 

hukum disandarkan pada kully, maka keseluruhan dan bagian-bagian itu 

sepadan (sama), baik dalam tinggi rendahnya ataupun banyak sedikitnya. 

Seperti contoh QS. an-Nisa’/4:92, 

ٌ ةمََّلسَُّمٌ ةَیدَِّو ةٍَنمِؤُّْم ةٍَبَقرَ رُیْرِحَْتَف ا{ـطَخَ اًنمِؤْمُ لََتَق نْمَوَ ۚ ا{ـطَخَ َّلاِا اًنمِؤْمُ لَُتقَّْی نَْا نٍمِؤْمُلِ نَاكَ امَوَ

 نَاكَ نِْاوَۗ ةٍَنمِؤُّْم ةٍَبَقرَ رُیْرِحَْتَف نٌمِؤْمُ وَھُوَ مْكَُّل وٍُّدعَ مٍوَْق نْمِ نَاكَ نْاَِف ۗ اوُْقَّدَّصَّی نَْا َّٓلاِا ھٖٓلِھَْا ىٓلِٰا

 مُاَیصَِف دْجَِی مَّْل نْمََف ۚ ةٍَنمِؤُّْم ةٍَبَقرَ رُیْرِحَْتوَ ھٖلِھَْا ىٓلِٰاٌ ةمََّلسَُّمٌ ةَیدَِف قٌاَثیْمِّ مْھَُنیَْبوَ مْكَُنیَْب مٍۢوَْق نْمِ

  امًیْكِحَ امًیْلِعَُ xّٰ نَاكَوَِۗ xّٰ نَمًِّ ةَبوَْت نِۖیَْعِباَتَتمُ نِیْرَھْشَ

 

Terjemahnya: 

92. Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin, kecuali 

karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang membunuh seorang mukmin 

karena tersalah (hendaklah) memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin 

dan (membayar) tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), 

kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika 

 
34 Maksudnya adalah hewan buruan yang ditangkap oleh binatang pemburu yang sengaja dilepas 
oleh pemiliknya untuk berburu dan binatang pemburu itu tidak memakannya. 

35 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107. 
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dia (terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, 

(hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya mukminat. Jika dia 

(terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka 

dengan kamu, (hendaklah pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan 

kepada keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya mukminah. Siapa 

yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebagai (ketetapan) cara bertobat dari Allah. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.36 

Ayat ini memakai bentuk peringkasan tidak dijelaskan siapa-siapa yang 

kena taklif maka terkandung di dalamnya hukum umum, yaitu dihukumnya baik 

perempuan maupun orang yang masih kecil, hal itu bisa berubah kalau ada 

pengecualian. 

h. Jika ada sebuah Amr dengan bentuk yang berbeda, maka boleh memilih. Pada 

dasarnya lafadz amr menuntut suatu perbuatan tertentu untuk dilaksanakan, 

namun ada pula lafadz amr yang menuntut untuk melakukan salah satu di antara 

beberapa alternatif perbuatan yang disebutkan dalam nash yang dimaksud, amr 

seperti itu disebut mukhayyar (dalam bentuk pilihan). seperti yang terdapat 

dalam QS. al-Maidah/5:89, 

 نَیْكِسٰمَ ِةرَشَعَ مُاَعطِْا ھُٓٗترَاَّفكََف نَۚامَیَْلاْا مُُّتدَّْقعَ امَِب مْكُُذخِاؤَُّی نْكِلٰوَ مْكُِنامَیَْا يِْٓف وِغَّْللاِبُ xّٰ مُكُُذخِاؤَُی لاَ

ُ ةرَاَّفكَ كَلِذٰۗ مٍاَّیَا ةَِثلَٰث مُاَیصَِف دْجَِی مَّْل نْمََفۗ ةٍَبَقرَ رُیْرِحَْت وَْا مْھُُتوَسْكِ وَْا مْكُیْلِھَْا نَوْمُعِطُْت امَ طِسَوَْا نْمِ

  نَوْرُكُشَْت مْكَُّلَعَل ھِٖتیٰاٰ مْكَُلُ xّٰ نُِّیَبُی كَلِذٰكَ ۗ مْكَُنامَیَْا اوْٓظَُفحْاوَۗ مُْتفَْلحَ اَذِا مْكُِنامَیَْا
Terjemahnya: 

89. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 

tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 

disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya (denda 

akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari 

 
36 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93. 



Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 
p-ISSN : xxxx-xxxx (cetak) ǀ e-ISSN : 2986-0342 (online) 
Website: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/mustafid 
Vol. 3 No. 1 (Januari- Juni) 2024 

  
 
 
 

 
 

77 

makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi pakaian 

kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa yang 

tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari. Itulah 

kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan kamu 

melanggarnya). Jagalah sumpah-sumpahmu! Demikianlah Allah 

menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-

Nya).37 

Amr dalam ayat ini menuntut melaksanakan satu di antara tiga pilihan yaitu 

memberi makna sepuluh orang fakir miskin, memberi pakaian terhadap sepuluh 

orang miskin atau memerdekakan hamba sahaya. 

i. Adanya Amr untuk umum maka mengharuskan dilakukan setiap individu 

kecuali ada qarinah. Amr yang ditujukan pada umum adakalanya dengan lafadz 

umum yang ditujukan pada setiap individu yang mungkin kena taklif (terbebani 

hukum) seperti perintah shalat38 dan ada pula yang amr yang ditujukan pada 

umum tapi tidak dengan lafadz umum yang terdapat pada QS. Ali ‘Imran/3:104 

sebagai berikut 

 

 مُھُ كTَىلٰۤوُاوَ ۗ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْھَنَْیوَ فِوْرُعْمَلْاِب نَوْرُمُْأَیوَ رِیْخَلْا ىَلِا نَوْعُدَّْیٌ ةَّمُا مْكُنْمِّ نْكَُتلْوَ

  نَوْحُلِفْمُلْا

 

 

 

 

 

 
37 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122. 

38 Siti Fahimah, Kaidah-Kaidah Memahami Amr dan Nahy: Urgensitasnya dalam Memahami Al-
Qur’an, h. 7. 
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Terjemahnya: 

104. Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar.39 Mereka itulah orang-orang yang beruntung.40 

2. Nahy 

Sama seperti Amr, Nahy juga memiliki banyak macam kaidah yang telah 

disusun oleh pakar. Berikut adalah kaidah-kaidah tersebut:41 

a. Pada dasarnya Nahy menunjukkan keharaman, segera untuk dilarangnya, 

kecuali ada qarinah tertentu yang tidak menghendaki hal tersebut. Contoh ayat 

dalam kaidah ini terdapat pada QS. Ali ‘Imran/3:130 tentang keharaman Riba. 

  نَۚوْحُلِفُْت مْكَُّلَعَلَ xّٰ اوُقَّتاَّوًۖ ةَفَعضُّٰم اًفاَعضَْا اوٓبٰرِّلا اوُلكُْأَت لاَ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ

Terjemahnya: 

130. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda42 dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.43 

Jika melihat kaidah ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

Nahy yang tidak bersifat keharaman tergantung qarinah nya. Dalam hal ini akan 

 
39 Makruf adalah segala kebaikan yang diperintahkan oleh agama serta bermanfaat untuk kebaikan 
individu dan masyarakat. Mungkar adalah setiap keburukan yang dilarang oleh agama serta merusak 
kehidupan individu dan masyarakat. 

40 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 

41 Siti Fahimah, Kaidah-Kaidah Memahami Amr dan Nahy: Urgensitasnya dalam Memahami Al-
Qur’an, h. 9. 

42 Riba dalam ayat ini dimaksudkan sebagai utang-piutang yang ketika tidak bisa dibayar pada waktu 
jatuh tempo, pengutang diberi tambahan waktu, tetapi dengan ganti berupa penambahan jumlah yang 
harus dilunasinya. Menurut para ulama, riba nasiah ini haram, walaupun jumlah penambahannya 
tidak berlipat ganda. 

43 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 66. 
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dipaparkan beberapa nahy yang tidak mengandung keharaman. Berikut adalah 

berbagai macam nahy yang tidak menunjukkan keharaman. 

b. Larangan pada dasarnya dimaksudkan kepada sesuatu yang rusak. Setiap 

larangan atau nahy menghendaki ditinggalkannya perbuatan yang dilarang itu, 

bila perbuatan itu dilakukannya berati itu melakukan pelanggaran terhadap yang 

melarang dan karenanya ia patut mendapat dosa atau celaan. Oleh karena itu 

Secara jelas dikatakan bahwa adanya keputusan adanya nahy itu karena adanya 

fasad baik dalam hal ibadah, muamalah, akad ataupun yang lain, dan secara 

tegas Allah mengharamkan hal yang sudah dilarang-Nya, karena Allah sendiri 

tidak menyukai akan kerusakan, tetapi jika syari’ telah melarang tetapi masih 

dilakukan maka tidak akan mendapat ridha dari syari’, seperti ketika syari’ 

melarang melakukan maka hal itu mengharuskan untuk dihilangkan karena ada 

mudaratnya atau karena kotor (khabts) dan adanya larangan itu berlaku umum 

yaitu semua bagian-bagiannya pun haram kecuali ada pengecualian, seperti 

larangan Allah atas anjing maka semua bagian dari anjing itu haram, seperti 

juga khamr. Contoh larangan syari’ seperti dalam QS. Al-Ma’idah/5:3 sebagai 

berikut, 

ّدرََتمُلْاوَُ ةَذوُْقوْمَلْاوَُ ةَقِنخَنْمُلْاوَ ھِٖبِ xّٰ رِیَْغلِ َّلھُِآ امَوَ رِیْزِنْخِلْا مُحَْلوَ مَُّدلاوَُ ةَتیْمَلْا مُكُیَْلعَ تْمَرِّحُ ُ ةَیِ

 قٌۗسِْف مْكُلِذٰ مِۗلاَزَْلاْاِب اوْمُسِقَْتسَْت نَْاوَ بِصُُّنلا ىَلعَ حَِبُذ امَوَ مُْۗتیَّْكَذ امَ َّلاِا عُُبَّسلا لَكََآ امَوَُ ةحَیْطَِّنلاوَ

 مْكُیَْلعَ تُمْمَْتَاوَ مْكَُنیْدِ مْكَُل تُلْمَكَْا مَوَْیلَْا نِۗوْشَخْاوَ مْھُوْشَخَْت لاََف مْكُِنیْدِ نْمِ اوْرَُفكَ نَیْذَِّلا سTَىَی مَوَْیلَْا

 رٌوُْفغََ xّٰ َّناَِف مٍْۙثلاِِّ فٍِناجََتمُ رَیْغَ ةٍصَمَخْمَ يِْف َّرطُضْا نِمََف اًۗنیْدِ مَلاَسْلاِْا مُكَُل تُیْضِرَوَ يِْتمَعِْن

  مٌیْحَِّر

Terjemahnya: 

3. Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging 

hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
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kecuali yang (sempat) kamu sembelih.44 (Diharamkan pula) apa yang 

disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlām 

(anak panah),45 (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini46 orang-

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, 

janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 

ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan 

nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, 

siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.47 

c. Pada dasarnya larangan mutlak menghendaki berkekalan sepanjang masa. 

Abdul Wahab Khallaf menjelaskan bahwa Nahy itu menghendaki tuntutan 

larangan selamanya dan segera, sebab yang dituntut itu tidak nyata kecuali bila 

tuntutan itu selamanya, artinya bahwa ketika seorang mukallaf melakukan hal 

yang dilarang, nahy tersebut mencegahnya. Mengulangi larangan itu penting 

untuk mencapai kepatuhan dalam larangan tersebut. Begitu pula penyegeraan 

dan dalam menaati larangan tersebut, sebab larangan melakukan perbuatan 

adalah berarti mengharamkan perbuatan itu karena di dalamnya terdapat 

 
44 Hewan yang tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas hukumnya halal 
apabila sempat disembelih sebelum mati. 

45 Al-Azlām artinya ‘anak panah yang tidak memakai bulu’. Orang Arab Jahiliah menggunakannya 
untuk mengundi apakah melakukan sesuatu atau tidak. Mereka mengambil tiga buah anak panah: 
yang pertama ditulis “lakukanlah”, yang kedua ditulis “jangan lakukan”, dan yang ketiga dibiarkan 
kosong. Ketiganya lalu diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan di dalam Ka‘bah. Apabila 
hendak melakukan sesuatu, mereka meminta juru kunci Ka‘bah untuk mengambil sebuah anak 
panah. Mereka akan menaati apa pun yang tertulis pada anak panah yang terambil. Akan tetapi, jika 
yang terambil adalah anak panah yang kosong, mereka akan mengulang undian. 

46 Maksud kata hari ini adalah pada waktu haji wada‘. 

47 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107. 
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bahaya.48 Contoh dari kaidah tersebut ada dalam QS. Al-Baqarah/2:197 sebagai 

berikut, 

 اوُْلَعفَْت امَوَ ِۗ جّحَلْا ىِف لَاَدجِ لاَوَ قَوْسُُف لاَوَ ثََفرَ لاََف َّجحَلْا َّنھِیِْف ضَرََف نْمََف ۚ تٌمٰوُْلعَّْم رٌھُشَْا ُّجحَلَْا

  بِاَبلَْلاْا ىلِوُآیٰ نِوُْقَّتاوَ ىۖوٰقَّْتلا دِاَّزلا رَیْخَ َّناَِف اوُْدَّوزََتوَ ُۗ xُّٰ ھمَْلعَّْی رٍیْخَ نْمِ

Terjemahnya: 

197. (Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah 

dimaklumi.49 Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) 

itu, janganlah berbuat rafaṡ,50 berbuat maksiat, dan bertengkar dalam 

(melakukan ibadah) haji. Segala kebaikan yang kamu kerjakan (pasti) Allah 

mengetahuinya. Berbekallah karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 

takwa. Bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal 

sehat.51 

Kaidah Amr dan Nahy dalam Konteks Ilmu Tafsir 

Salah satu contoh kasus yang di dalamnya terdapat contoh Amr dan Nahy 

sekaligus, karena dalam perkara ini terdapat dua ayat yang saling berkaitan. Hal ini 

dirasa sudah bisa mewakili maksud dari Qarinah yang ingin ditunjukkan dalam 

sebuah penafsiran. Kemudian pembahasan tentang ayat pemakaian Hijab juga 

sangat diskursif, dan sangat mungkin menunjukkan keragaman dalam pencarian 

Qarinah. 

Ayat yang sering kali digunakan dalam mengambil hukum dalam perkara 

pemakaian hijab berada pada QS. Al-Ahzab/33:59 yang berbunyi: 

 
48 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Masdar Helmy (Bandung: Gema Risalah Press, 
1968), h. 352. 

49 Waktu yang dimaklumi untuk pelaksanaan ibadah haji ialah Syawal, Zulkaidah, dan 10 malam 
pertama Zulhijah. 

50 Rafaṡ berarti ‘mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi, perbuatan yang tidak senonoh, 
atau hubungan seks’. 

51 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 31. 
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َّنھِِبیِْبلاَجَ نْمِ َّنھِیَْلعَ نَیِْندُْی نَیِْنمِؤْمُلْا ءِاۤسَِنوَ كَِتنَٰبوَ كَجِاوَزَْلاِّ لُْق ُّيِبَّنلا اھَُّیَآیٰ  نَفْرَعُّْی نَْا ىٓنٰدَْا كَلِذٰ ۗ

  امًیْحَِّر ارًوُْفغَُ xّٰ نَاكَوَ نَۗیَْذؤُْی لاََف

Terjemahnya: 

59. Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan 

jilbabnya52 ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.53 

Ayat di atas terdapat sebuah Amr atau perintah untuk mengenakan 

“Jalābib” yang berasal dari kata Jalaba yang menurut Ibnu Manzhur bermakna 

pakaian besar yang bentuknya lebih panjang dari pada khimār (kerudung), bukan 

selendang dan bukan sebuah selimut tetapi sebuah kain besar yang menutupi 

kepala, punggung, dada, dan selurunya. Atau biasa juga disebut sebagai pakaian 

wanita yang menutupi kepala, punggung, dan dada.54 Tidak semua tokoh bahasa 

atau tafsir sepakat dengan pengertian yang diberikan Ibnu Manẓūr ini. Dalam 

pengertian lain yang diberikan oleh ‘Abdiah Al-Salamani yang telah diriwayatkan 

oleh Ibnu Jarīr, dimana ia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jalabib di sini 

adalah pakaian yang menutup semua bagian wanita hingga hanya terlihat mata 

kirinya saja.55 

Quraish Shihab menyatakan bahwa dari ayat ini Jumhur ulama berpendapat 

bahwa ayat ini adalah tuntutan atau sebuah perintah dari Allah kepada para 

Muslimah untuk mengenakan pakaian yang disebut jilbab tersebut. Dan hampir 

 
52 Menurut satu pendapat, jilbab adalah sejenis baju kurung yang longgar yang dapat menutup 
kepala, wajah, dan dada. 

53 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 

54 Ibnu Manẓūr, Lisān al-Arab (Beirut: Dar Ihya' Al-Turats Al-'Arabi, 1408 H/1987 M), h. 649. 

55 Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa lalu & Cendikiawan 
Kontemporer (Jakarta: lentera Hati, 2014), h. 87. 
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semua ulama tafsir berpendapat bahwa kewajiban tersebut berlaku hingga kini.56 

Misalnya seperti yang dikatakan oleh al-Qurṭubi yang mengatakan bahwa dalam 

ayat ini Allah memerintahkan segenap kaum Muslimah agar menutupi seluruh 

tubuhnya, agar tidak memperlihatkan tubuh dan kulitnya kecuali terhadap suaminya 

saja, karena hanya suaminya saja yang berhak menikmati kecantikan istrinya.57 Di 

sini al-Qurtubi hanya menjelaskan alasan mengapa jilbab ini wajib. 

Kemudian dalam penjelasan Ibnu Katsir, ia memaparkan bahwa yang 

dimaksud di dalam ayat ini adalah perintah untuk mengenakan jilbab agar dapat 

membedakan antara budak dan yang tidak.58 Lalu terakhir Wahbah al-Zuhaili yang 

berpendapat atas kesimpulannya pada ulama-ulama tafsir terdahulu mengatakan 

bahwa ayat ini mengandung kewajiban untuk perempuan agar menutup wajah, 

badan, dan rambut dari orang-orang yang bukan mahram atau ketika hendak keluar 

rumah.59 Dari pandangan-pandangan ulama seolah bersepakat bahwa Amr yang 

mengandung sebuah kewajiban. 

Walaupun ulama klasik seolah bersepakat akan kewajiban jilbab ini, namun 

di era kontemporer ini terdapat pendapat lain yang sangat kontras dan berbeda 

dengan jumhur ulama tersebut. Quraish Shihab adalah salah satu tokoh tafsir yang 

memberikan pendapat berbeda akan hukum yang ada di dalam ayat ini. Ia 

menjelaskan bahwasanya pada dasarnya di masa awal Islam semua wanita 

mengenakan pakaian yang sama baik itu wanita merdeka dan budak. Menurutnya 

mereka semua telah mengenakan jilbab, hanya saja leher dan dada para wanita 

sangat mudah terlihat karena kerudung dalam pakaiannya memang mengarah ke 

 
56 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa lalu & 
Cendikiawan Kontemporer, h. 89. 

57 Abu Abdullah al-Qurtubi, al-Jami’ li ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub alAliyah, 1993), h. 
158. 

58 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim, jilid 3 (Cairo: Darul Hadits, 2003), h. 631. 

59 Wahbah al-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir fil Aqidah was Syari’ah wal Manhaj, jilid 11 (Damaskus: 
Darul Fikr, 1991), h. 107. 
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belakang. Hal inilah yang menyebabkan para wanita digodai oleh para lelaki 

munafik, dan para lelaki munafik tersebut sering kali beralasan bahwa dikiranya 

wanita tersebut adalah seorang budak. Ketidakjelasan identitas inilah yang 

menyebabkan ayat ini turun menurut Quraish Shihab.60 Hal ini kemudian diperjelas 

pada penjelasannya yang lain yang mengatakan bahwa jilbab sebenarnya adalah 

sebuah penanda identitas bagi wanita Muslimah pada masa itu.61 

Di dalam kitab tafsirnya sendiri Quraish Shihab telah menjelaskan tentang 

ayat ini dengan mengatakan bahwa Allah tidak memerintahkan Muslimah untuk 

mengenakan jilbab. Karena pada dasarnya seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bahwa para wanita telah mengenakannya. Hanya saja penggunaannya 

tidak tepat dan mengandung mudarat hingga akhirnya diperintahkanlah untuk 

memperbaiki penggunaannya. Hal itu terlihat dari penggunaan kalimat "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka".62 Hal menunjukkan 

bahwa selain karena identitas, perkara terlihatnya aurat seperti dada wanita sangat 

mempengaruhi ayat ini. 

Namun, untuk melihat bagaimana Quraish Shihab memberikan hukum 

tentang penggunaan hijab sendiri harus dilihat dari bagaimana ia mengaitkannya 

dengan ayat lain yang di dalamnya terdapat pelarangan atau Nahy yang sangat 

berkaitan erat dengan ayat sebelumnya. Dalam hal ini ayat tersebut adalah QS. An-

Nur/24:31 yang berbunyi: 

ّل لُْقوَ  اھَنْمِ رَھَظَ امَ َّلاِا َّنھَُتَنیْزِ نَیْدِبُْی لاَوَ َّنھُجَوْرُُف نَظَْفحَْیوَ َّنھِرِاصَبَْا نْمِ نَضْضُغَْی تِنٰمِؤْمُلِْ

َّنھِِبوُْیجُ ىلٰعَ َّنھِرِمُخُِب نَبْرِضَْیلْوَ  وَْا َّنھِِتَلوُْعُب ءِاَۤباٰ وَْا َّنھTِىاَۤباٰ وَْا َّنھِِتَلوُْعُبلِ َّلاِا َّنھَُتَنیْزِ نَیْدِبُْی لاَوَ ۖ

 تْكََلمَ امَ وَْا َّنھTِىاۤسَِن وَْا َّنھِِتوٰخََا يِْٓنَب وَْا َّنھِِناوَخِْا يِْٓنَب وَْا َّنھِِناوَخِْا وَْا َّنھِِتَلوُْعُب ءِاَۤنبَْا وَْا َّنھTِىاَۤنبَْا

 
60 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'ān Tafsir Maudhu'I atas berbagai Persoalan Umat (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), h. 171-172. 

61 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'ān Tafsir Maudhu'I atas berbagai Persoalan Umat, h. 174. 

62 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol 10 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2012), h. 534. 
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 تِرٰوْعَ ىلٰعَ اوْرُھَظَْی مَْل نَیْذَِّلا لِفْطِّلا وَِا لِاجَرِّلا نَمِ ةَِبرْلاِْا ىلِوُا رِیْغَ نَیْعِِبّٰتلا وَِا َّنھُُنامَیَْا

َّنھِِتَنیْزِ نْمِ نَیْفِخُْی امَ مََلعُْیلِ َّنھِلِجُرَْاِب نَبْرِضَْی لاَوَۖ ءِاۤسَِّنلا  نَوُْنمِؤْمُلْاَ ھُّیَا اًعیْمِجَِ xّٰ ىَلِا اوُْٓبوُْتوَ ۗ

  نَوْحُلِفُْت مْكَُّلَعَل

Terjemahnya: 

31. Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 

kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra 

mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-

putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para 

perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para 

pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 

Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada 

Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.63 

Di dalam ayat di atas terdapat Nahy atau sebuah pelarangan untuk 

memperlihatkan perhiasan kecuali yang biasa tampak dan juga terdapat perintah 

untuk mengenakan “Khumr” yang menurut Quraish Shihab adalah bentuk jamak 

dari “Khimar” yang bermakna penutup kepala yang panjang. Kemudian ia 

menjelaskan hal yang sama sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat Jalabib, 

bahwa pakaian ini telah dikenakan oleh para wanita di masa itu hanya saja cara 

 
63 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353. 
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pemakaiannya yang berbeda.64 Namun yang menjadi fokus dalam ayat ini 

sebenarnya terdapat pada pelarangan memperlihatkan perhiasan tersebut dan 

pengecualian yang terdapat dalam ayat tersebut itu sendiri. Dalam tafsirnya Quraish 

Shihab menjelaskan panjang lebar bagaimana para ulama menjelaskan tentang apa 

yang dimaksudkan dengan perhiasan ini dan secara umum para ulama berpendapat 

bahwa hal itu adalah bagian tubuh wanita. 

Lebih jauh lagi, jika melihat penjelasan tentang ulama terdahulu mengenai 

hal ini, maka sangat berkaitan dengan pernyataannya bahwa Jilbab atau penutup 

kepala sangat berkaitan dengan budaya pada masa itu yang telah mengenakan jilbab 

namun penggunaannya saja yang tidak tepat. Dan pengecualian terhadap apa yang 

dimaksud dengan kalimat “kecuali yang (biasa) tampak) menjadi sangat berkaitan 

di mana kebanyakan para ulama klasik berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

hal ini adalah hanya wajah dan telapak tangan.65 

Di sinilah Quraish Shihab kemudian mengambil posisi berbeda dengan 

ulama sebelumnya, dimana ulama sebelumnya mengatakan bahwa kebiasaan pada 

masa turunnya ayat itulah yang menjadi ukuran. Quraish Shihab sendiri kemudian 

mengutip pendapat Ṭāhir Ibn Asyūr yang mengatakan bahwa: 

Kami percaya bahwa adat kebiasaan satu kaum tidak boleh dalam 

kedudukannya sebagai adat untuk dipaksakan terhadap kaum lain atas nama 

agama, bahkan tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu. 

Pendapat ini juga menurut Quraish Shihab telah dikaitkan oleh Thahir Ibn 

Asyur dengan ayat sebelumnya dimana ayat tersebut tidak ditujukan kepada kaum 

yang tidak menjadikan penutup kepala sebagai sebuah kebiasaan.66 Dan kemudian 

 
64 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol 10, h. 527-
528. 

65 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol 10, h. 529-
531. 

66 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol 10, h. 533. 
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lebih jauh lagi Thahir menjelaskan bahwa tidak semua perintah yang ada di dalam 

al-Qur’an mengandung kewajiban.67 Dan inilah tampaknya yang disepakati oleh 

Quraish Shihab dengan berpendapat bahwa pemakaian Jilbab bukanlah sebuah 

kewajiban. Dan sangat berkaitan dengan kaidah Amr maupun Nahy. 

Kesimpulan 

Kaidah amr dan nahy  dalam kaidah penafsiran al-Qur’an menjadi salah satu 

kaidah yang amat penting digunakan, karena ada banyak macam kaidah dalam 

amar dan nahy tersebut. Jumhur ulama berpendapat bahwa lafal Amr itu diciptakan 

untuk memberi pengertian wajib, selama lafal Amr itu tetap di dalam 

kemutlakannya ia selalu menunjukkan kepada arti yang hakiki, yakni wajib dan 

tidak akan dialihkan kepada arti lain, jika tidak ada qarinah yang mengalihkannya. 

Sedangkan Nahy adalah tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan yang 

dilarang. Nahy merupakan larangan, baik yang harus ditinggalkan yang disebut 

haram, atau yang sebaiknya ditinggalkan yang disebut makruh. Yang menentukan 

apakah nahy tersebut menunjukkan hukum haram atau makruh sesuai dengan yang 

dikehendaki syara' adalah qarinah yang menjelaskannya. 
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